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Latar Belakang: Gagal ginjal kronis membunuh 850.000 orang setiap tahun 
dengan tingkat kematian lebih banyak ditemukan pada laki-laki daripada 
perempuan. Di Indonesia, prevalensi penyakit ginjal kronis sebanyak 3,8% 
dengan prevalensi terendah sebesar 1,8% dan tertinggi 6,4%. Gagal ginjal 
kronik berisiko menimbulkan kematian, jika penderita tidak patuh melakukan 
pengobatan secara teratur. Salah satu terapi yang efektif untuk mencegah 
komplikasi gagal ginjal kronik adalah terapi hemodialisa. Tujuan: Penelitian 
ini bermaksud untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani terapi 
hemodialisa di ruang unit hemodialisa. Metode: Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 01 s/d 10 Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisa 
Unit Hemodialisa RSUD Bahteramas Sulawesi Tenggara tahun 2023 priode 
Januari-Mei berjumlah 134  orang. Sampel dalam penelitian sebanyak 38 
responden. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan 
uji  chi-square. Hasil: Hasil analisis uji statistik menggunakan uji chi-quare 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani terapi 
hemodialisa dengan hasil uji statistik (p value = 0,016), sikap didapatkan nilai 
(p value = 0,021), dan dukungan keluarga (p value = 0,016). Kesimpulan: ada 
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien 
gagal ginjal kronik dalam menjalani terapi hemodialisa dengan hasil uji statistik 
p value = 0,016<  a = 0,05 
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 Abstract 
Background: Chronic kidney failure kills 850,000 people every year with a higher death 
rate in males than females. In Indonesia, the prevalence of chronic kidney disease is 3.8% 
with the lowest prevalence being 1.8% and the highest being 6.4%. Chronic kidney failure is 
at risk of causing death if the patient is not compliant with regular treatment. One of the 
effective therapies to prevent complications of chronic kidney failure is hemodialysis therapy. 
Purpose: This study intends to determine the relationship between knowledge, attitudes and 
family support with adherence of chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis 
therapy in the hemodialysis unit. Method: The type of research used is quantitative with a 
cross sectional approach. The study was conducted from 01 to 10 June 2023. The population 
in this study were all chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis therapy at the 
Hemodialysis Unit at Bahteramas Hospital, Southeast Sulawesi in 2023 for the January-
May period, totaling 134 people. The sample in the study was 38 respondents. Data were 
analyzed univariately and bivariately using the chi-square test. Results: The results of the 
statistical test analysis using the chi-quare test showed that there was a significant 
relationship between knowledge and adherence of chronic kidney failure patients in undergoing 
hemodialysis therapy with statistical test results (p value = 0.016), attitude obtained value (p 
value = 0.021), and family support (p value = 0.016). Conclusion: there is a significant 
relationship between family support and adherence of chronic kidney failure patients in 
undergoing hemodialysis therapy with statistical test results p value = 0.016 < a = 0.05 
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 PENDAHULUAN 

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) 
merupakan penyakit tidak menular yang 
menjadi faktor utama penyebab kematian dan 
kecacatan di dunia. PGK kondisi dimana 
fungsi ginjal mengalami penurunan secara 
signifikan dalam kurun waktu beberapa bulan 
atau tahun. Pasien Gagal Ginjal Kronis (GGK) 
akan mengalami kehilangan fungsi ginjal 
sampai 90% atau lebih, sehingga kemampuan 
tubuh untuk mempertahankan keseimbangan 
cairan dan elektrolit menjadi terganggu, fungsi 
sekresi menjadi tidak adequat, fungsi hormonal 
terganggu serta mengakibatkan kondisi uremia 
atau azotemia sehingga pasien dengan GGK 
memerlukan adanya terapi penggantian ginjal 
yang tetap berupa dialisis atau transplantasi 
ginjal (Ketut & Ayu, 2021) 

Penyakit ginjal kronis menurut 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
mengakibatkan kematian 850. 000 orang setiap 
tahunnya. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
penyakit ginjal kronis menempati urutan ke-12 
penyebab kematian di seluruh dunia. Di 
Amerika, penyakit ginjal kronis menduduki 
peringkat ke 8 pada tahun 2019 dengan jumlah 
kematian di seluruh wilayah benua Amerika 
sebanyak 254. 028 kematian, angka kematian 
akibat penyakit ginjal kronik lebih tinggi pada 
laki-laki dibandingkan perempuan yaitu 
sebanyak 131.008 kasus kematian pada laki-laki 
dan 123.020 kematian. pada wanita (WHO, 
2021). 

Gagal ginjal kronik lebih banyak terjadi 
pada laki-laki dibandingkan perempuan, 
dengan angka kejadian mencapai 0,42% pada 
laki-laki dan 0,35% pada perempuan serta 
mencapai 19,33% atau 2.850 penderita 
penyakit ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisis. angka orang yang menjalani cuci 
darah sebesar 38,71%, urutan kedua adalah 
Provinsi Bali 3 sebesar 37,04%, disusul DI 
Yogyakarta sebesar 38,71%, sebesar 35,51% 
(Kemenkes RI, 2020). 

Berdasarkan data di Indonesia yang di 
peroleh dari Riskesdas pada tahun 2018, 
prevalensi penyakit ginjal kronis sebanyak 
3,8% dengan prevalensi terendah sebesar 1,8% 
dan tertinggi 6,4%, sedangkan hasil Riskesdas 

2013, sebesar 0,2% dengan prevalensi terendah 
sebesar 1% dan tertinggi 4%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa prevalensi gagal ginjal 
kronis pada tahun 2013 sampai 2018 
mengalami kenaikan yaitu dari 0,2% menjadi 
3,8%. Penderitaagagal ginjalakronis 
banyakaditemukan pada kelompokaumur 55 – 
64 tahunadan lebih banyakapada jenis 
kelaminalaki-laki sebanyak 0,51% sedangkan 
pada perempuana yaitu 0,37% (Riskesdas, 
2018). 

Hasil penelitian Global Burden of 
Disease, lebih dari 2 juta penduduk di dunia 
mendapatkan perawatan dengan dialisis atau 
transplantasi ginjal dan hanya sekitar 10% yang 
benar-benar mengalami perawatan tersebut. 
Sepuluh persen penduduk di dunia mengalami 
penyakit ginjal kronis dan jutaan meninggal 
setiap tahun karena tidak mempunyai akses 
untuk pengobatan (GBD, 2020). 

Hasil data rekam medik Rumah Sakit 
Umum Daerah Bahteramas, diperoleh data 
kasus pasien gagal ginjal kronik pada tahun 
2019 sebanyak 161 kasus dengan 5000 
kunjungan pasien GGK, tahun 2020 sebanyak 
184 kasus dengan 6463 kunjungan pasien 
GGK, tahun 2021 sebanyak 229 kasus dengan 
7389 kunjungan pasien GGK dan pada tahun 
2022 sebanyak 168 kasus dengan 7099 
kunjungan pasien GGK. 

Berdasarkan hasil survey awal 
wawancara yang dilakukan pada 8 orang pasien 
gagal ginjal didapati bahwa pasien dengan 
pengetahuan kurang mengatakan selama 
hemodialisa kurang suka dengan aturan 
makanan yang dianjuarkan oleh perawat, 
sedangkan 2 orang pasien dengan pengetahuan 
baik mengatakan selama terapi hemodialisa 
selalu mengingat anjuran yang disampaikan 
oleh perawat mengenai terapi dan aturan 
makan yang rendah garam sesuai dengan 
anjuran dokter. 7 dari 10 pasien yang menjalani 
terapi hemolialisa mengatakan kadang lupa 
untuk meminum obat secara rutin dan sering 
melupakan anjuran-anjuran yang diberikan 
oleh dokter dan perawat, sedangkan 3 pasien 
lainnya memiliki sikap patuh dalam menjalani 
terapi hemodialisa. Salah satuatugasakeluarga 
adalah untukamelakukan perawatanaatau 
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mempetahankanakeadaan kesehatan 
anggotaakeluarga agar tetapamemiliki 
produktifitasatinggi. 10 pasien banyak pasien 
GGK yang tidak didampingi oleh keluarga 
pada saat menjalani terapi dengan berbagai 
alasan dengan  ini pasien kurang mendapatkan 
dukunganakeluarga yangabaik maka 
pasienaakan merasa tertekanabahwa tidakaada 
yang memperhatikanakondisinya dan halaini 
dapat mempengaruhiakesehatan tubuhnya 
(RSUD Bahteramas, 2022). 

Hemodialisaadapatamencegah 
kematian, anamun tidakadapat 
menyembuhkanapenyakitaGGK sehingga 
menyebabkanapasienaharus patuh menjalani 
hemodialisa. Kepatuhanaterapi hemodialisa 
merupakanahal yang pentingauntuk 
diperhatikan, karenaajika pasienatidak patuh 
akanaterjadi penumpukanazat-zat berbahaya 
dariatubuh hasilametabolisme dalamadarah 
(Puspasari dkk, 2019). 

Hasil  penelitian Sumah F (2020) 
mengenai hubunganasikap dengan 
kepatuhanadiet pada pasienagagal ginjal 
kronikayang menjalaniahemodialisis 
menunjukkanaadanya hubunganayang 
bermakna. Wajarajika sikapamerupakan faktor 
awalaterjadinya perilakuayang 
berhubunganadengan kesehatan. 

Fungsi ginjal manusia adalah mengatur 
keseimbangan cairan dalam tubuh, mengatur 
konsentrasi garam dalam darah, dan mengatur 
keseimbangan asam basa dalam darah, serta 
membuang produk limbah dan kelebihan 
garam. Jika fungsi ini terganggu maka dapat 
menyebabkan gagal ginjal. Gagal ginjal bisa 
bersifat akut dan kronis. Gagal ginjal kronik 
(CRI) adalah suatu keadaan dimana fungsi 
ginjal tidak mampu menjaga metabolisme dan 
keseimbangan air-elektrolit akibat rusaknya 
struktur ginjal secara bertahap dengan 
manifestasi penumpukan residu metabolit 
(toksisitas urin) di dalam darah (Sumah F, 
2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka Penulis telah melakukan penelitian 
dengan  judul  “Hubungan Pengetahuan 
Sikap dan Dukungan Keluarga Dengan 

Kepatuhan Pasien Gagal Ginjal Kronik 
Dalam Menjalani Terapi Hemodialisa Di 
Ruang Unit Hemodialisa RSUD 
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara 
Tahun 2022. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional study. Penelitian ini telah dilaksanakan 
di ruang Unit Hemodialisa RSUD Bahteramas 
Sulawesi Tenggara, dilaksanakan pada tanggal 
01 s/d 10 Juni 2023.  

Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pasien gagal ginjal kronik 
yang menjalani terapi hemodialisa >3 tahun di 
Unit Hemodialisa RSUD Bahteramas Sulawesi 
Tenggara tahun 2023 priode Januari-Mei 
berjumlah 134 responden.  

Kriterian inklusi dalam penelitian ini 
adalah Pasien gagal ginjal kronik yang 
menjalani terapi hemodialisa > 3 tahun, 
sedangkan kriteria eksklusinya adalah Pasien 
gagal ginjal kronik yang menjalani terapi 
hemodialisa disertai dengan komplikasi. Data 
hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 
uji chi-square, taraf kepercayaan 95% dengan 
mengunakan bantual pengolah data SPSS versi 
25.0 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakterisitik Responden di RSUD 

Bahteramas Provinsi Sulawesi 
Tenggara Tahun 2023 

No 
Karakterisitik 
Responden  

n % 

1 

Umur  
<20 tahun 
20-35 tahun 
>35 tahun 

 
1 
17 
20 

 
2,6 
44,7 
52,6 

2 
Jenis kelamin  
Laki-laki  
Perempuan  

 
28 
10 

 
73,7 
26,3 

3 

Pendidikan  
SD 
SMP 
SMA 

 
3 
8 
18 

 
7,9 
21,1 
47,4 
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4 

Pekerjaan  
IRT 
Wiraswasta 
Pegawai 
swasta  
PNS 

 
9 
13 
9 
7 

 
23,7 
34,2 
23,7 
18,4 

                

Hasil analisis univariat didapatkan 
bahwaaumur >35atahun mayoritasalebih 
banyakadibandingkan umura20-35 tahun 
danaumur <20 tahun dengan frekuensi umur 
>35 sebanyak  20 (52,6%) responden, umur 
20-35 tahun sebanyak 17 (44,7) responden dan 
<20 sebanyak 1 (2,6%) responden. 
Karakteristik responden menurut jenis kelamin 
didapatkan hasil bahwa pasien gagal ginjal 
kronik dengan jenisakelamin laki-
lakiamayoritas lebih banyakadibandingkan 
perempuanadengan frekuensialaki-laki 

sebanyaka28 (73,7%) respondenadan 
perempuanasebanyak 10 (26,3%)aresponden. 
PendidikanaSMA mayoritasalebih 
banyakadibandingkan pendidikanaSMP, SD 
danaDIII/S1/S2 denganafrekuensi 
pendidikanaSMA sebanyaka18 
(47,4%)aresponden, pendidikanaSMP 
sebanyaka8 (21,1%) responden, apendidikan 
SDasebanyak 3 (7,9%) respondenadan 
pendidikanaDiploma dan Sarjanaasebanyak 9a 
(23,7%) responden. 
Pekerjaanawiraswastaamayoritas lebih 
banyakadibandingkan pekerjaanapegawai 
swasta, pekerjaanawiraswasta danapekerjaan 
PNSadengan frekuensiapekerjaan wiraswasta 
sebanyaka13 (34,2%) respondenaIRT sebanyak 
9 (23,7%) responden, pegawai swasta sebanyak 
9 (23,7%) responden dan PNS sebanyak 7 
(18,4%) responden. 

 
Analisis Bivariat 
HubunganaPengetahuan DenganaKepatuhan PasienaGagal Ginjal KronikaDalam 
Menjalani Terapi Hemodialisa  
Tabel 2. Hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam 

menjalani terapi hemodialisa di Ruang Unit Hemodialisa RSUD Bahteramas Provinsi 
Sulawesi Tenggara tahun 2023 

 Sumber: Data Primer, 2023 
 
Hubungan SikapaDengan KepatuhanaPasien GagalaGinjal Kronik DalamaMenjalani 
Terapi Hemodialisa Di Ruang Unit Hemodialisa  
Tabel 3. HubunganaSikap DenganaKepatuhan Pasien GagalaGinjal Kronik DalamaMenjalani 

Terapi Hemodialisaadi Ruang Unit HemodialisaaRSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi 
Tenggara Tahun 2023 

No Sikap 

Kepatuhan 
Total 

P value Tidak  Ya 

n % n % n % 

1 Kurang 18 47,4 2 5,3 20 52,6  

0,016     2 Baik 10 26,3 8 21,1 18 47,4 

3 Total 28 73,7 10 26,3 38 100 

No Pengetahuan 

Kepatuhan 
Total 

P value Tidak  Ya  

n % n % n % 

1 Kurang 20 52,6 3 7,9 23 60,5  
 

0,021 
2 Baik 8 21,1 7 18,4 15 39,5 
 

Total 28 73,7 10 26,3 38 100 
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Hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien gagal ginjal kronik 
dalam menjalani terapi hemodialisa  

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Pasien Gagal Ginjal Kronik Dalam 
Menjalani Terapi Hemodialisa di Ruang Unit Hemodialisa RSUD Bahteramas Provinsi 
Sulawesi Tenggara tahun 2023 

No 
Dukungan 
Keluarga 

Kepatuhan 
Total 

p  
value Tidak  Ya  

n % n % n % 

1 Kurang 20 52,6 2 5,3 22 57,9  

0,005 2 Baik 8 26,3 8 21,1 16 42,1 

3 Total 28 73,7 10 26,3 38 100 

Sumber: Data Primer, 2023     

PEMBAHASAN 
Hubungan antara pengetahuan dengan 
kepatuhan pasien gagal ginjal kronik 
dalam menjalani terapi hemodialisa  

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 

38 responden terdapat pengetahuan kurang 
sebanyak 23 (60,5%) responden, pengetahuan  
kurang terhadap ketidakpatuhan pasien gagal 
ginjal kronik dalam menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 20 (52,6%) responden 
dan pengetahuan kurang yang patuh dalam 
menjalani terapi hemodialisa 3 (7,9%) 
responden. Sedangkan Pengetahuan baik 
sebanyak 15 (39,5%) responden, pengetahuan 
baik yang tidak patuh dalam menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 8 (21,1%) responden dan 
pengetahuan baik yang patuh dalam menjalani 
terapi hemodialisa sebanyak 7 (18,4%) 
responden.  

Hasilaanalisis ujiastatistik 
menggunakanauji chi-quareamenunjukkan 
bahwa nilaiap value = 0,016<  a = 0,05 maka 
Haaditerima danaHo ditolak. Iniaberarti ada 
hubunganayang signifikanaantara 
pengetahuanadengan kepatuhanapasien 
gagalaginjal kronik dalamamenjalani terapi 
hemodialisa di Ruang Unit Hemodialisa RSUD 
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara 
menunjukkan bahwa dari 38 terdapat 
pengetahuan kurang sebanyak 23 (60,5%) 
responden, pengetahuan  kurang terhadap 
ketidakpatuhan pasien gagal ginjal kronik 

dalam menjalani terapi hemodialisa sebanyak 
20 (52,6%) responden dan pengetahuan kurang 
yang patuh dalam menjalani terapi hemodialisa 
3 (7,9%) responden. Sedangkan Pengetahuan 
baik sebanyak 15 (39,5%) responden, 
pengetahuan baik yang tidak patuh dalam 
menjalani terapi hemodialisa sebanyak 8 
(21,1%) responden dan pengetahuan baik yang 
patuh dalam menjalani terapi hemodialisa 
sebanyak 7 (18,4%) responden.  

Hasil analisis uji statistik menggunakan 
uji chi-quare menunjukkan bahwa nilai p value = 
0,016<  a = 0,05 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Ini berarti ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan 
kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam 
menjalani terapi hemodialisa di Ruang Unit 
Hemodialisa RSUD Bahteramas Provinsi 
Sulawesi Tenggara. 

Persepsi seseorangaterhadapasuatu 
objek meliputiadua aspekayaitu positifadan 
negatif, keduaaaspek ini sangatamenentukan 
sikapaseseorang, semakinabanyak diketahui 
aspekapositif maka sikapatersebut akan 
semakinabaik. (Wawan & Dewi, 2018). 

Penelitian yang dilakukan mengenai 
hubunganapengetahuan pasienatentang 
penyakitaginjal kronis denganakepatuhan 
dietadi ruang hemodialisisaRSUD Lawing 
menunjukkananilai p-value sebesara0,000 
yaituaada hubungan antaraapengetahuan 
pasienatentang penyakit ginjalakronis 
denganakepatuhan diet., dananilai r = 0,591* 



 

65 

Warite Gire, Eman Sulaeman, Nirwana 
Jurnal Penelitian Sains dan Kesehatan Avicenna  

Jurnal Penelitian Sains dan Kesehatan Avicenna ISSN 2829-5536 
 
Vol. 2 No.3 September 2023        
 yaituavariabel satuaarah dan kekuatan 

hubungannyaasangat kuat. aTingkat 
pengetahuanadalam penelitianaini adalah 
pemahamanapasien terhadapaaturan dalam 
mengikutiaprogramapengobatan hemodialisis, 
ameliputi konsumsiamakanan danaminuman, 
pengobatan, sertaaaturan kepatuhanadalam 
menjalaniaterapi hemodialisis. 

     Penelitian  serupa  yang  dilakukan  
oleh  Desitasari  dkk (2020)  dengan hasil  
penelitian  menunjukan  diperoleh  nilai p 
value (0,026 < α 0,05) yang  berarti  terdapat  
hubungan  yang signifikan antara  pengetahuan 
kepatuhan diet  pasien  gagal  ginjal  kronik  
yang  menjalani hemodialisa. Rendahnya  
tingkat  pengetahuan  responden  pada  kedua  
kelompok  terkait  pengelolaan  nutrisi  
sebelum diberikan self care education program. 
Hal ini ditunjukkan oleh data distribusi 
frekuensi kedua kelompok yang  berada pada  
kategori baik  sebanyak  4 orang, cukup  12  
orang  dan  kurang sebanyak  22 orang. 
Tingginya angka responden pada kategori 
tingkat pengetahuan kurang ini, 
menggambarkan kurangnya informasi yang 
diperoleh pasien hemodialisa di RS PKU 
terkait nutrisi.  

       Menururt asumsi penelitiapasien 
dengan gagalaginjal kronis 
menyerahkansepenuhnya penyakitatersebut 
dalamapengobatan dan perawatanadari dokter 
dan perawataserta melakukanaterapi 
hemodialisisasecara rutin. Perawatayang sering 
berinteraksiadengan pasienamemiliki 
tanggungajawab penuh dalamaproses 
penyampaianainformasi mengenaiapenyakit 
gagalaginjal kronisaserta perawataberperan 
aktifadalam pelaksanannyaabagi pasien 
dalammembantu melaksanakan proses 
terapiahemodialisis termasukadalam 
kepatuhanadiet yang dijalaninya. 
Seorangapasien gagalaginjal kronis 
yangamendapatkanainformasi terus 
menerusatentang penyakitadan diet gagal 
ginjalakronis makaasecara tidakalangsung 
menjadikanapasien mengetahuiadan 
memahamiamengenaiapentingnya 
melakukanapembatasan asupanamakanan 
danacairan yang di konsumsi tiap hari  

 
Hubungan antara sikap dengan 
kepatuhan pasien gagal ginjal kronik 
dalam menjalani terapi hemodialisa 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
dari 38 responden terdapat sikap kurang 
sebanyak 20 (52,6%) responden, sikap kurang 
yang tidak patuh dalam menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 18 (47,4%) responden 
dan sikap patuh dalam menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 2 (5,3%) responden. 
Sedangkan sikap baik yang tidak patuh dalam 
menjalani terapi hemodialisa sebanyak 10 
(26,3%) responden, sikap baik  yang tidak  
patuh dalam menjalani terapi hemodialisa 
sebanyak 8 (21,1%) responden. 

Hasil analisisauji statistik 
menggunakanauji chi-quareamenunjukkan 
bahwaanilai p valuev= 0,021<  a = 0,05 maka 
Haaditerima dan Hoaditolak. Ini berartiaada 
hubunganayang signifikanaantara sikap 
denganakepatuhan pasienagagal ginjal 
kronikadalam menjalani terapi hemodialisa di 
Ruang Unit Hemodialisa RSUD Bahteramas 
Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Dari 38 responden terdapat sikap 
kurang sebanyak 20 (52,6%) responden, sikap 
kurang yang tidak patuh dalam menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 18 (47,4%) responden 
dan sikap patuh dalam menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 2 (5,3%) responden. 
Sedangkan sikap baik yang tidak patuh dalam 
menjalani terapi hemodialisa sebanyak 10 
(26,3%) responden, sikap baik  yang tidak  
patuh dalam menjalani terapi hemodialisa 
sebanyak 8 (21,1%) responden.  

Hasil analisisauji statistik 
menggunakanauji chi-quareamenunjukkan 
bahwa nilaiap value = 0,021<  a = 0,05 maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti ada 
hubungan yang signifikan antara sikap dengan 
kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam 
menjalani terapi hemodialisa di Ruang Unit 
Hemodialisa RSUD Bahteramas Provinsi 
Sulawesi Tenggara. 

Penelitian ini sejalan denghan 
penmelitian y ang dilakukan oleh Desitasari 
dkk (2019) dengan hasil uji statistik 
menunjukkan nilai p value 0,046  (p<0,05) 
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 berarti terdapat hubungan sikap dengan 

kepatuhan diet pada pasien Gagal Ginjal 
Kronik yang menjalani hemodialisa di ruangan 
hemodialisa RSUP Dr. M. Djamil padang.  

Hal iniasesuai dengan penelitianaSari 
(2017) denganajudul factor-faktorayang 
berhubunganadengan kepatuhanapada pasien 
gagalaginjal kronik. Hasilapenelitian 
tersebutamenujukkan bahwa adaahubungan 
sikapadengan kepatuhan dietapasien gagal 
ginjalakronik yang menjalaniahemodiali 
samenunjukkanaada hubungan yangasignifi 
kandenganap value = 0,019. Hal ini 
disebabkanakarena sikapamerupakan faktor 
predisposisiauntuk terjadinyaaperilaku, maka 
sikapaklien gagal ginjalakronik yang 
menjalaniaterapi hemodialisaayang merasa 
terancamakesehatannya olehapenyakit yang 
diderita danapercaya bahwaaprogram 
pembatasanaasupan diet akanamemunculkan 
sikapapositif sehingga cenderungamereka 
untukaberperilaku patuh. 

 
Hubungan antara dukungan keluarga 
dengan kepatuhan pasien gagal ginjal 
kronik dalam menjalani terapi 
hemodialisa  

 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 38 responden terdapat dukungan keluarga 
kurang pasien yang menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 22 (57,9%) responden, 
dukungan keluarga kurang terhadap yang tidak 
patuh menjalani terapi hemodialisa sebanyak 
20 (52,6%) responden dan dukungan keluarga 
yang patuh terhadap pasien yang menjalani 
terapi hemodialisa sebanyak 2 (5,3%) 
responden. Sedangkan dukungan keluarga baik  
terhadap yang tidak patuh menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 8 (26,3%) responden dan  
dukungan keluarga baik  terhadap pasien yang 
patuh menjalani terapi hemodialisa sebanyak 8 
(21,1%) responden. 

Hasil analisisauji statistik 
menggunakanauji chi-quareamenunjukkan 
bahwa nilaiap value = 0,016<  a = 0,05amaka 
Ha diterimaadan Ho ditolak. Iniaberarti ada 
hubungan yang signifikan antara dukungan 
keluarga dengan kepatuhan pasien gagal ginjal 

kronik dalam menjalani terapi hemodialisa di 
Ruang Unit Hemodialisa RSUD Bahteramas 
Provinsi Sulawesi Tenggara.  

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 38 
responden terdapat dukungan keluarga kurang 
pasien yang menjalani terapi hemodialisa 
sebanyak 22 (57,9%) responden, dukungan 
keluarga kurang terhadap yang tidak patuh 
menjalani terapi hemodialisa sebanyak 20 
(52,6%) responden dan dukungan keluarga 
yang patuh terhadap pasien yang  menjalani 
terapi hemodialisa sebanyak 2 (5,3%) 
responden. Sedangkan dukungan keluarga baik  
terhadap yang tidak patuh menjalani terapi 
hemodialisa sebanyak 8 (26,3%) responden dan  
dukungan keluarga baik  terhadap pasien yang 
patuh menjalani terapi hemodialisa sebanyak 8 
(21,1%) responden. 

Hasil analisis uji statistik menggunakan 
uji chi-quare menunjukkan bahwa nilai p value = 
0,016<  a = 0,05 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Ini berarti ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan keluarga dengan 
kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam 
menjalani terapi hemodialisa di Ruang Unit 
Hemodialisa RSUD Bahteramas Provinsi 
Sulawesi Tenggara 

         Padilla (2017) amengatakan 
bahwaasalah satu tugasakeluarga adalah 
untukamelakukan perawatanaatau 
pemeliharaanakesehatan, yaituauntuk 
mempetahankanakeadaan kesehatanaanggota 
keluargaaagar tetap memilikiaproduktifitas 
tinggi. Jikaapasien tidakamendapatka 
dukunganakeluarga yang baikamaka pasien 
akanamerasa tertekan bahwaatidak ada 
yangamemperhatikan kondisinyaadan hal ini 
dapatamempengaruhi kesehatanatubuhnya. 
Jadi, akeluarga diharapkanadapat 
memenuhiasemua kebutuhan kesehatanaguna 
meningkatkan kesehatanaguna 
meningkatkanakualitas hidup 
danamencegahapenyakit.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Paath dkk 
(2020) terhadap dukungan keluarga didaptkan 
hasil ujiamenggunakan ujiaChi-Squareapada 
penelitian iniadiproleh hasil yangvsignifikan 
(p=0.000) yangaberarti p-valuea<0,05 
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 menunjukkanabahwa ada hubunganaantara 

dukungan keluargaadan kepatuhanahemodalisa 
pasienaGGK. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hazrul  
& Watoni, 2018 terhadap  hubungan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan menjalani terapi 
hemodialisis pada pasien gagal ginjal kronik di ruang 
hemodialisis RSUP NTB  didaptkan hasil analisa 
bivariat menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara dukungan keluarga dengan 
kepatuhan menjalani terapi hemodialisis pada 
pasien gagal ginjal kronik (p=0,000), dengan 
kekuatan korelasi sebesar 0,586.  

Penelitian yang dilakukanaoleh 
Kamaludina (2019) di RSUD Prof. dr. 
MargonoaSoekardjo Purwokerto menunjukkan 
hasil ujiaanalisisabivariat denganamenggunakan 
ujiafisher’s exact test diperolehanilai 
probabilitas (ρ value) 0,002 yang artinya 
terdapat hubunganadukungan keluargaadengan 
tingkat kepatuhanapasien gagal ginjalakronik 
dalam melakukanaterapi hemodialisa. 
Semakinabaik dukungan keluarga, 
makaasemakin tinggiapula 
kepatuhanaseseorang khususnyaapasien 
gagalaginjal kronis dalamamenjalankan 
terapiahemodialisis. Dijelaskanabahwa 
kepatuhanadalam menjalankanaterapi HD 
dipengaruhiaoleh besarnyaadukungan 
keluargaayang diterima, selain ituakeluarga 
selaluamengingatkan jadwalaterapi HD pada 
pasien. 

Menurut asumsi peneliti keluarga 
merupakan faktor yang sangat penting dan bisa 
menjadi yang sangat berpengaruh dan memilih 
terapi maupun jenis pengobatan yang akan 
diterima. Dukungan kelurga sangat diperlukan 
dalam proses kesembuhan pasien, yang mana 
anggota keluarga memberikan dorongan atau 
motivasi terhadap anggota keluarganya yang 
mengalami kelemahan, cacat, atau sedang 
mengalami suatu penyakit dengan merawat 
baik masalah nutrisi, latihan, maupun 
pemeliharaan Kesehatan. Kepatuhan pasien 
juga berasal dari dukungan biaya oleh keluarga 
sehingga pasien tidak khawatir akan 
pengobatannya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan,  maka 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga 
berhubungan dengan kepatuhan pasien gagal 
ginjal kronik dalam menjalani terapi 
hemodialisa di Ruang Unit Hemodialisa RSUD 
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 
2023 (p value = 0,016 <  a = 0,05) 

Disarankan bagi RSUD, khususnya 
diruanganahemodialisa lebihaaktif lagiadalam 
memberikanabimbingan atauapenyuluhan 
kesehatanatentang asupan dietagagal ginjal 
kronikayang menjalani hemodialisaaagar hasil 
yangadiharapkan lebihamaksimal. Bagiapasien 
yangamenjalani terapiahemodialisa lebih 
meningkatakanpengetahuan tentangadiet dan 
mengaplikasikanapengetahuan tersebutaagar 
memilikiasikap yang positifaterhadap dietayang 
dijalaniademi mempertahankanastatus 
kesehatanayang optimal. Bagi 
penelitiasebaiknya harus menambahawawasan 
dan pengalamanasehinggaamampu 
menghasilkanapenelitian yang lebihabaik 
lagiadi masaayang akanadatang. 
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